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ABSTRAK 

 

 Pelaksanaan tugas akhir ini dilakukan di Desa Sekarputih Kecamatan 
Gondangwetan kabupaten Pasuruan mulai tanggal 4 Februari 2021 sampai dengan 
30 April 2021. Nastar selai salak merupakan produk inovasi baru dari Nastar yang 
banyak digemari pada saat lebaran. Pelaksanaan tugas akhir ini bertujuan untuk 
melakukan proses pembuatan nastar selai salak, memasarkan nastar selai salak 
dan  menganalisis kelayakan usaha nastar selai salak. Metode analisis yang 
digunakan yaitu BEP (Break Event Point), R/C Ratio (Revenue Cost Ratio) dan 
ROI (Return On Investment) dengan melakukan pemasaran secara langsung dari 
proses produksi sampai dengan proses pemasaran dan menjadikan usaha baru 
dengan beberapa kriteria investasi. Dalam tugas akhir ini proses produksi 
dilakukan sebanyak 5 kali proses produksi, dalam satu kali produksi 
menghasilkan 10 toples. Hasil analisis didapatkan yaitu BEP ( produksi ) 6 toples 
dari 10 toples, BEP (Harga) sebesar Rp 17.268 dengan harga jual Rp 25.000, R/C 
Ratio sebesar 1,45 dan ROI 12,70%. Berdasarkan analisis, maka usaha nastar selai 
salak menguntungkan dan layak diusahakan. Pemasaran nastar selai salak 
menggunakan bauran pemasaran 4P Produk dari tugas akhir ini adalah nastar selai 
salak, dengan berat 250 gram per toples. Produk dipasarkan di sekitar kecamatan 
Gondangwetan Kabupaten Pasuruan, proses pemasaran dilakukan secara langsung 
dari produsen ke konsumen. Kegiatan promosi dilakukan dengan cara 
mempromosikan produk melalui media sosial, seperti instagram dan whatsapp. 
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